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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan organisasi 

nirlaba yayasan pundi amal peduli kasih periode 2018 hingga 2021. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis data 

berupa perhitungan rasio keuangan organisasi nirlaba berdasarkan laporan 

keuangan tahunan yayasan pundi amal peduli kasih, dengan lima rasio yaitu; rasio 

kinerja fiskal, rasio dukungan publik, rasio penghimpunan dana, rasio efisiensi 

program dan rasio pertumbuhan pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Rasio kinerja fiskal 1 fluktuatif, rasio kinerja fiskal 2 menunjukkan tren menurun 

dengan nilai negatif pada 2020 dan 2021, mengindikasikan defisit operasional. 

Rasio dukungan publik 1 sangat tinggi dan stabil pada kisaran 0,98–0,99, 

mencerminkan dominasi dana sukarela. Rasio dukungan publik 2 fluktuasi. Rasio 

efisiensi penghimpunan dana menunjukkan kinerja efisien dengan nilai di atas 1,0 

setiap tahun, tertinggi pada 2018 sebesar 19.801. Rasio efisiensi program berada 

pada kisaran 0,95–1,00, menunjukkan optimalnya alokasi dana untuk program. 

Pertumbuhan pendapatan tahun anggaran 2018-2021 menunjukkan ketidakstabilan 

pada tahun anggaran tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa yayasan perlu 

memperkuat pengelolaan keuangan melalui pengendalian biaya operasional dan 

optimalisasi pemanfaatan aset guna mengatasi defisit operasional yang tercermin 

pada penurunan rasio kinerja fiskal. Ketergantungan yang tinggi pada dana sukarela 

mengharuskan yayasan melakukan diversifikasi sumber pendanaan agar 

pendapatan lebih stabil. Selain itu, strategi penghimpunan dana dan Efisiensi 

program perlu terus dikembangkan meskipun telah efisien, dengan tetap menjaga 

transparansi dan kepercayaan publik. Sementara perencanaan keuangan jangka 

panjang diperlukan untuk menstabilkan pertumbuhan pendapatan dan menjamin 

keberlanjutan operasional yayasan. 

Kata kunci: Analisis Kinerja, Kinerja Keuangan, Organisasi Nirlaba, Rasio 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the financial performance of the non-profit organization 

Yayasan Pundi Amal Peduli Kasih from 2018-2021. The method used is a 

descriptive quantitative approach with data analysis techniques in the form of 

calculating the financial ratios of non-profit organizations based on the annual 

financial reports of the Pundi Amal Peduli Kasih Foundation, with five ratios, 

namely: fiscal performance ratio, public support ratio, fund raising ratio, program 

efficiency ratio, and revenue growth ratio. The results of the study show that the 

fiscal performance ratio The results of the study show that the fiscal performance 

ratio 1 is fluctuating, while fiscal performance ratio 2 shows a downward trend 

with negative values in 2020 and 2021, indicating an operational deficit. The public 

support ratio 1 is very high and stable in the range of 0.98–0.99, reflecting the 

dominance of voluntary funds. Public support ratio 2 fluctuates. The fund collection 

efficiency ratio shows efficient performance with values above 1.0 every year, the 

highest in 2018 at 19,801. The program efficiency ratio is in the range of 0.95–

1.00, indicating the optimal allocation of funds for programs. Revenue growth in 

the 2018-2021 fiscal years shows instability in those fiscal years. These findings 

indicate that the foundation needs to strengthen its financial management through 

controlling operational costs and optimizing the utilization of assets to overcome 

the operational deficit reflected in the decline in the fiscal performance ratio. The 

high dependence on voluntary funds requires High dependence on voluntary funds 

requires the foundation to diversify its funding sources in order to stabilize its 

income. In addition, fundraising strategies and program efficiency need to be 

continuously developed even though they are already efficient, while maintaining 

transparency and public trust. Meanwhile, long-term financial planning is 

necessary to stabilize income growth and ensure the sustainability of the 

foundation's operations. 
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